
 

  
⁠AL-MUSTAQBAL: Jurnal Agama Islam 

Volume X Nomor X Bulan 20XX 
e-ISSN: XXXX-XXX; p-ISSN: XXXX-XXX, Hal 00-00 

DOI: https://doi.org/xx.xxxx 
Available online at: https://xxxx.xxx 

 
 

KESEIMBANGAN AKAL DAN HATI DALAM PENDIDIKAN ISLAM: KAJIAN 
EMOSIONAL DAN SPIRITUAL 

 

Nikmatul Khoiriyah¹, Muhammad Nur Shiddiq² 

1Mahjjjjgh cfgdgxdgasiswi Institut Agama Islam Persatuan Islam, Garut, Indonesia 
²Dosen Institut Agama Islam Persatuan Islam, Garut, Indonesia 

 
Jl. Aruji Kartawinata No. 2, Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151  

Korespondensi penulis: husnaamaliah3009@gmail.com (10pt, Times New Roman) 
 
 
Abstract. Abstract and Keywords must be written in English, in italic style, and contain a brief 
description of the research background, objectives, methods, findings, and implications. The abstract is 
written in one paragraph with a single space (maximum 200 words), without any reference or formula. 
 
Keywords: 3-5 words or phrases that reflect the contents of the article (alphabetically). 
(Times New Roman, size 10 font Italic) 
 
Abstrak. Abstrak wajib ditulis dalam bahasa Indonesia dan memuat uraian singkat tentang latar 
belakang penelitian, tujuan, metode, temuan, dan implikasi. Abstrak ditulis dalam satu paragraf dengan 
spasi tunggal (maksimum 200 kata), tanpa ada rujukan atau rumus. 
 
Kata kunci: 3-5 kata atau frasa yang mencerminkan isi artikel (secara alfabetis). 
(Times New Roman, size 10 font) 
 
1.​ LATAR BELAKANG 

Cerai atau talak dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai putusnya ikatan 

pernikahan atau ikatan yang telah terjalin pada sepasang suami istri yang sah, 

maksudnya adalah ungkapan suami terhadap istrinya yang mengandung makna 

bahwa suami telah melepaskan ikatan nikah mereka berdua, baik berupa ucapan atau 

hal-hal lain yang bisa menunjukkan kepada lepas atau  putusnya ikatan pernikahan 

mereka berdua. 

Membina sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah adalah 

suatu keniscayaan bagi setiap orang, sehingga dalam mengarungi bahtera rumah 
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tangga kadangkala sebuah rumah tangga harus berakhir dengan sebuah penceraian 

yang sering disebut dengan talak.1 

Talak merupakan tata cara yang diatur dalam ajaran agama Islam untuk 

menyelesaikan persoalan didalam rumah tangga yang benar-benar sudah tidak bisa 

dipertahankan lagi. Penyelesaian melalui jalan penceraian itu dilaksanakan karena 

sudah tidak mungkin bisa lagi melanjutkan kembali rumah tangganya, dan solusi 

terbaiknya yaitu dengan cerai atau talak. 

Tetapi ada batasan talak yang dapat dirujuk, yakni sebanyak dua kali saja, sehingga 

ketika talak tiga sudah dijatuhkan maka suami tidak dapat lagi merujuk istrinya. 

Suami bisa menikahi istrinya kembali jika istrinya telah menikah secara sah dengan 

laki-laki lain dan kemudian bercerai dengan suami keduanya. Setelah itu barulah 

mantan suami pertama bisa menikah lagi dengan bekas istrinya tersebut. 
2Sebagaiman firman Allah dalam Q.S al-Baqarah ayat 230 yang berbunyi :  

یقُیِمَا أَن ظَنَّاۤ إِن یتَرََاجَعَاۤ أَن عَلیَۡهِمَاۤ جُناَحَ فلَا طَلَّقهَاَ فإِن غَیۡرَهُۗۥ زَوۡجًا تنَكِحَ حَتَّىٰ بعَۡدُ مِنۢ لهَُۥ تحَِلُّ فلَا طَلَّقهَاَ فإِن }  

ِۗ حُدُودَ ِ حُدُودُ وَتلِۡكَ ٱللَّه یعَۡلمَُونَ لقِوَۡم� یبُیَِّنهُاَ ٱللَّه 3 } 

[Surat Al-Baqarah: 230] 

Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan 

itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.  Kemudian 

jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 

suami pertama dan istri) untuk kawin kembali, jika keduanya berpendapat akan 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah.  Itulah hukum-hukum Allah, 

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. (Q.S al-Baqarah :230.) 

3 Q.S Albaqah : 230 

2 Indah Hoirunnisah, "Fenomena Rujuk Setelah Talak Tiga : Kajian Hukum Keluarga Islam", Journal of Sharia and 

Legal Science,Vol. 3 No. 1( April 2025), 84. 

1 Chalidin, ''Talak Tiga Sekaligus (Analisis Hadits dalam Kitab Shahih Muslim)'' Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol.1, 

No.1 (Desember 2022),57. 
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Namun, dalam praktik sosial kontemporer muncul fenomena yang di disebut dengan 

Pernikahan Muhallil atau disebut dengan kawin cina buta, adalah seorang laki-laki 

yang menikahi seorang perempuan yang telah ditalak tiga kali sehabis masa 

iddah-nya, yang kemudian laki-laki tersebut menalak istrinya dengan maksud agar 

mantan suami pertama dapat  menikahi istrinya lagii. Kemudian as-Syaukani dalam 

kitab Nailul Author,  mengatakan haram hukumnya menikah tahlil, yaitu menikahi 

wanita yang telah ditalak tiga dengan tujuan untuk menghalalkan suami sebelumnya, 

menikahi lagi wanita tersebut karena laknat itu adalah untuk suatu perbuatan dosa 

besar. 4 

 

2.​ KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3.​ METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ 

sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model 

penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara 

rinci, tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara 

rinci, tetapi cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. 

Keterangan simbol pada model dituliskan dalam kalimat.  

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, 

dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau 

4 Siti Khodijah L,"NIKAH MUHALIL ANTARA NORMA AGAMA DAN REALITAS SOSIAL DI MASYARAKAT", Triwikrama: 

Jurnal Ilmu Sosial Vol.5, No.10. (2024), 2. 
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gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), 

ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian 

hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat 

implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel 

yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan 

penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul, 

sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

5.​ KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau 

permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis 

penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan 

jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila 

terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk 

paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga 
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dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan 

berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan 

untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan) 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, 

baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan 

naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, 

apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil 

penelitian. 
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Cara penulisan referensi di dalam naskah 
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Edition. Berikut ini adalah contoh sitasi di dalam sebuah paragraf yang mengacu pada contoh daftar 
referensi di atas: 
 

Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 

1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata, 

2009) 

 Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu 

atau mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan 

dalam bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang 

dilalui (Rusman, 2011). 
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